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ABSTRACT 

Background : Cancer is a condition in which cells cannot divide or not develop normally. 

The treatment that is often become the choice of cancer patients is chemotherapy. 

Chemotherapy is aimed at killing tumor cells by disrupting cellular reproductive function. 

Chemotherapy has side effects including nausea and vomiting. To reduce the side effects of 

nausea and vomiting cancer patients with chemotherapy, acupressure therapy can be given as 

a non-pharmacological treatment that can improve the digestive tract so that it can overcome 

the symptoms of nausea and vomiting. Objective : The purpose of this literature review is to 

review some of the literature about acupressure therapy for cancer patients with 

chemotherapy who experience nausea and vomiting, so we will know the effectiveness of 

acupressure therapy. Methods : This research method uses literature review techniques using 

6 articles from Google Scholar, Garuda, Springer and Pubmed by 2011 until 2020 with 

criteria in form of national and international articles that have been indixed. Results : There 

is the effectiviness of acupressure therapy using the compressive acupressure method at 

points P6 and ST36 againts nausea and vomiting in cancer patients with chemotherapy. 

Suggestion : Acupressure Therapy is expected to be one of the interventions used by nurses 

in overcoming nausea and vomiting of cancer patients with chemotherapy and for future 

researchers to develop broader research related to acupressure therapy.  

Keywords : Acupressure Therapy, Nausea, Voming, Cancer, Chemotherapy  

 

STUDI LITERATUR : EFEKTIVITAS TERAPI AKUPRESUR TERHADAP MUAL 

MUNTAH PASIEN KANKER DENGAN KEMOTERAPI  

LITERATUR REVIEW  

ABSTRAK 

Latar Belakang  : Kanker adalah kondisi dimana sel – sel tidak dapat membelah diri atau 

tidak dapat berkembang dengan normal. Pengobatan yang sering menjadi pilihan klien kanker 

yaitu kemoterapi. Kemoterapi ditujukan untuk membunuh sel tumor dengan mengganggu 

fungsi reproduksi seluler. Kemoterapi memiliki efek samping salah satunya mual dan 

muntah. Untuk mengurangi efek samping mual dan muntah, pasien kanker dengan 

kemoterapi, terapi akupresur dapat diberikan sebagai pengobatan non farmakologi yang dapat 

memperbaiki saluran pencernaan sehingga dapat mengatasi gejala mual dan muntah.  
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Tujuan : Tujuan dari tinjauan pustaka ini adalah untuk melakukan tinjauan terhadap 

beberapa literatur tentang terapi akupresur bagi pasien kanker dengan kemoterapi yang 

mengalami mual dan muntah, sehingga kita akan mengetahui efektivitas terapi akupresur.   

Metode : Metode penelitian ini menggunakan teknik literatur review dengan menggunakan 6 

artikel dari Google Scholar, Garuda, Springer dan Pubmed dari tahun  2011 hingga 2020 

dengan kriteria berupa artikel nasional dan internasional yang sudah terindex.  

Hasil :Terdapat efektifivitas terapi akupresur dengan menggunakan metode akupresur 

penekanan pada titik P6 dan ST36  terhadap mual muntah pasien kanker dengan kemoterapi. 

Saran : Terapi akupresur diharapkan dapat menjadi salah satu intervensi yang digunakan 

perawat dalam mengatasi mual muntah pasien kanker dengan kemoterapi dan bagi peneliti 

selanjutnya dapat mengembangkan penelitian yang lebih luas terkait terapi akupresur.  

Kata Kunci : Terapi Akupresur, Mual, Muntah, Kanker, Kemoterapi  

 

 

PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu 

penyebab kematian utama di seluruh 

dunia. Pada tahun 2012, kanker menjadi 

penyebab kematian dengan 8,2 juta orang. 

Berdasarkan data GLOBOCAN, 

International Agency for Research on 

Cancer (IARC) diketahui bahwa pada 

tahun 2012 terdapat 14.067.894 kasus 

kanker dan 8.201.575 kematian akibat 

kanker di seluruh dunia (Bott, 2014). 

Kanker adalah kondisi dimana sel – sel 

tidak dapat membelah diri atau tidak dapat 

berkembang dengan normal. Pengobatan 

yang sering menjadi pilihan klien kanker 

yaitu kemoterapi. Kemoterapi ditujukan 

untuk membunuh sel tumor dengan 

mengganggu fungsi reproduksi seluler 

(Lee et al., 2012)Kemoterapi merupakan 

pengobatan kanker dengan senyawa kimia 

atau obat yang disebut 

sitostatika.Sitostatika adalah segolongan 

obat yang menghambat pertumbuhan 

kanker atau membunuh sel kanker. 

Kemoterapi digunakan untuk terapi 

definitif maupun terapi adjuvan pada 

kanker terutama untuk penyakit kanker 

stadium lanjut. Pemberian kemoterapi ini 

bertujuan untuk menyembuhkan kanker. 

Pengobatan kemoterapi dengan tujuan ini 

biasanya jarang tercapai dikarenakan 

pasien membutuhkan waktu lama agar 

sembuh dari penyakit kanker (Shinta,N, R, 

2016).  

Kemoterapi merupakan salah satu 

terapi pada pasien kanker yang 

menimbulkan beberapa efek samping. 

Berdasarkan National Cancer Institute, 

efek samping yang terjadi akibat 

kemoterapi dengan antrasiklin (Adriamisin 

/ doksorubisin) dikelompokkan menjadi 

mual muntah, diare, stomatitis, alopesia, 

trompbositopenia, neuropati, myalgia,dan 

resiko infeksi. Efek samping kemoterapi 

sangat beragam Efek samping berat dapat 

timbul pada pasien pasca kemoterapi dan 

sering kali  tidak dapat ditoleransi pasien, 

bahkan menimbulkan kematian. Agen 

sitostatik tidak hanya menyerang sel 

tumor, tetapi juga dengan cepat membelah 

sel normal seperti sel rambut, sumsum 

tulang, dan saluran gastrointestinal. 

Pembentukan sel darah yang terganggu di 

sumsum tulang dapat mengakibatkan 

penurunan jumlah sel darah. Hal ini dapat 

menyebabkan berbagai penyakit seperti 

infeksi, anemia dan resiko perdarahan. 



Efek sitostatika pada pertumbuhan rambut 

menyebabkan rambut rontok. Penyakit 

sistem pencernaan yaitu mulut kering dan 

mulut pahit, perubahan nafsu makan, 

mual, muntah, diare dan sembelit. 

Beberapa sitostatika dapat memengaruhi 

kulit, seperti kemerahan, gatal, 

mengelupas, kekeringan, dan jerawat. 

Sediaan capecitabine dan doxorubicin 

dapat menyebabkan iritasi pada telapak 

tangan dan kaki, yang disebut sindrom 

kaki-tangan, Pengaruh sitostatika terhadap 

siklus menstruasi dan kesuburan adalah 

perubahan siklus menstruasi, menopause 

dini dan kemandulan. Efek samping lain 

dari sitostatika termasuk peningkatan 

risiko leukemia, gangguan memori dan 

konsentrasi, reaksi alergi, masalah 

penglihatan dan pendengaran, kerusakan 

jaringan, dan penyakit ginjal dan hati.  

Efek samping kemoterapi yang paling 

umum dan sulit untuk dikelola adalah 

mual muntah (Suh, 2012), Mual 

merupakan sensasi tidak nyaman yang 

dirasakan dibagian tenggorokan dan 

epigastrum yang menyebabkan keluarnya 

isi lambung. Muntah adalah keluarnya isi 

lambung melalui mulut yang diakibatkan 

oleh adanya reflek motoric. Mual muntah 

terjadi akibat obat – obatan kemoterapi, 

hal itu dapat mengaktivkan daerah pemicu 

komoreseptor atau pusat muntah. Obat – 

obat  kemoterapi dapat merangsang 

muntah dengan cara merusak sel – sel 

saluran cerna. Mual muntah terjadi karena 

adanya peradangan sel – sel mukosa 

(mokositis) yang melapisi saluran cerna 

(Pandang & Manis, 2009). Sitotastika yang 

menimbulkan efek mual muntah terbagi 

menjadi 4 kategori, pertama adalah 

kategori emetogenic tinggi yang 

menimbulkan mual muntah lebih dari 

90%, kedua yaitu kategorik emetogenic 

sedang yang menimbulkan 30 – 90% mual 

muntah pada pasien, serta kategorik 

emetogenic rendah yang menimbulkan 10 

– 30% mual muntah pada pasien, 

sedangkan yang keempat adalah kategorik 

emetogenic minimal dengan 10% pasien 

yang mengalami mual muntah, Obat 

golongan Sisplatin, Karmustin, dan 

Siklofospamid merupakan jenis obat yang 

mempunyai kemampuan tinggi dalam 

menimbulkan mual muntah. Lebih dari 

90% pasien yang menggunakan obat 

golongan ini mengalami muntah 

(Rachmawaty & Sinrang, 2017).  

Mual muntah pasca kemoterapi atau 

Chemotherapy Induced Nausea and 

Vomiting (CINV) dibagi menjadi tiga 

yaitu akut, lambat dan antisipatori. 

Chemotherapy Induced Nausea and 

Vomiting Akut terjadi pada awal 24 jam 

paska kemoterapi dengan puncak terjadi 

pada 5 – 6 jam setelah kemoterapi, 

Chemotherapy Induced Nausea and 

Vomiting Lambat terjadi setelah 24 jam 

dan menentap selama 5 – 7 hari, dan yang 

terakhir adalah Chemotherapy Induced 

Nausea and Vomiting Antisipatori mual 

muntah yang terjadi sebelum kemoterapi 

(Warr, 2008). Efek samping mual muntah 

dapat menurunkan kualitas hidup pasien 

sehingga mengalami kesulitan dalam 

menjalankan aktivitas harian, efek 

samping ini tergantung dari jenis obat, 

dosis dan durasi pengobatan (Chean et al., 

2016).  

Studi telah menunjukkan bahwa meskipun 

telah mendapatkan profilaksis antiemetik, 

frekuensi mual muntah telah lebih dari 

50% , penelitian lain menunjukkan bahwa 

22 – 50% pasien mengalami mual muntah 

akibat kemoterapi.didikung dengan hasil 

penelitian dari chan & ismail (2014) 

sebanyak 75 pasien (83,3%) mengalami 

mual dan 71 pasien (78,9%) mengalai 

muntah dari total 90 pasien yang menjalani 

kemoterapi (Chan & Ismail, 2014). Studi 

lainnya didukung dengan adanya data 

penelitian yang dilakukan oleh  Cindy 



Juwita (2012), menyebutkan bahwa terjadi 

efek samping  dari 51 responden yang 

menjalani  sampel penelitian, didapatkan 

43 (100%) pasien mengalami mual, diare 

10 (80%) pasien, stomatitis dialami oleh 

12 pasien, Alopesia dialami oleh 48 

(94,1%) pasien, efek berikutnya adalah 

neuropati dengan 16 pasien, dan myalgia 

dialami oleh 20 pasien, dan yang paling 

jarang dialami oleh pasien adalah 

trombositopenia, 8 (61,5%) dari 

keseluruhan responden mengalami infeksi 

(Cindy Juwita Dessyana, 2012). Terapi 

komplementer yang dapat dilakukan dalam 

mengatasi mual muntah akibat kemoterapi 

yaitu salah satunya dengan akupresur, 

akupresur merupakan salah satu bentuk 

fisioterapi dengan memberikan pemijatan 

dan stimulasi pada titik – titik tertentu 

pada tubuh (wahyuni et al., 2015).  

Akupresur merupakan terapi 

komplementer yang berasal dari China 

dengan memberikan penekanan pada titik 

akupunktur menggunakan ibu jari, jari-jari 

tangan, atau lengan yang telah dilakukan 

sejak 2000 tahun silam. Akupresur adalah 

sebuah ilmu penyembuhan dengan 

menekan, memijit, mengurut bagian dari 

tubuh untuk mengaktifkan peredaran 

energi vital atau Ci. Akupresur juga 

disebut akupuntur tanpa jarum, atau pijat 

akupuntur, sebab teori akupunturlah yang 

menjadi dasar praktik akupresur. 

Akupuntur menggunakan jarum sebagai 

alat bantu praktik, sedangkan akupresur 

menggunakan jari, tangan, bagian tubuh 

lainnya atau alat tumpul sebagai pengganti 

jarum (Sukanta, 2003). Akupresur bekerja 

dengan cara aktivasi titik tertentu 

berdasarkan anatomi spesifik. Titik 

akupresur yang umum dipakai untuk 

mengontrol mual muntah adalah titik P6 

dan ST36. Tekhnik akupresur di titik 

akupresur P6 (pericardium 6) dapat 

meredakan mual dan muntah yaitu dengan 

merangsang perikardium 6 (P6 nei-guan), 

yang terletak rentang 3-jari di bawah 

pergelangan pada lengan bagian dalam 

antara 2 tendon. Dalam penelitian ini, 

stimulasi P6 dengan tekhnik relaksasi 

memiliki efek yang berarti dalam 

mengurangi rasa mual, muntah. Tekhnik 

akupresur di titik akupresur ST36 

(Zusanli/leg three miles) terletak di daerah 

3 cun atau 4 jari di bawah patella dan satu 

cun atau 1 jari lateral dari krista tibia. Titik 

ST36 ini berfugsi untuk menekan penyakit 

yang berkaitan dengan lambung, seperti 

mual dan muntah, diare, serta nyeri 

epigastric (Alvira, 2017).  

 

METODE DAN TINJAUAN ARTIKEL  

Pencarian artikel jurnal dilakukan melalui 

media elektronik dengan sumber yang 

berasal dari beberapa database, database 

yang digunakan adalah Google Scholar, 

Pubmed, Springer dan Garuda. Artikel 

jurnal yang digunakan merupakan hasil 

penelitian dari tahun 2011 sampai 2020. 

Keyword dalam pencarian artikel jurnal 

diantaranya adalah “Accupressure, Nausea 

Vomiting, chemotherapy serta akupresur, 

Mual Muntah Kemoterapi. Artikel yang 

diperoleh selanjutnya di review dan 

terpilih 6 artikel yang sesuai dengan 

kriteria inklusi, yang diantaranya  variabel 

bebas: Efektivitas Terapi Akupresur, 

Variabel terikat : Mual muntah 

pasien kanker dengan kemoterapi dengan 

Populasi  Pasien Kanker dengan 

Kemoterapi, Original Full artikel dengan 

Tahun terbit 2011 – 200 dan Jurnal 

terindex dalam SINTA, SCOPUS, DOAJ, 

SPRINGER, ISDJ, dll. Artikel tersebut 

selanjutnya di review dengan tema 

efektivitas terapi akupresur terhadap mual 

muntah pasien kanker dengan kemoterapi.  

HASIL  

Artikel pertama merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh Triliana 



Purwadesi Yuliar, Susi Susanah dan Ikeu 

Nurhidayah (Yuliar et al., 2019) Fakultas 

Keperawatan Universitas Padjadjaran. 

Jumlah sampel pada penelitian ini 

sebanyak 30 responden. Dengan 

menggunakan metode single blind dan 

design quasi eksperimen. Dibagi menjadi 

dua kelompok yaitu  kelompok kontrol dan 

intervensi yang masing-masing terdiri dari 

15 orang. Kedua kelompok tersebut 

mendapatkan antiemetic yang sama. 

Kelompok kontrol menerima terapi 

pengobatan standar dalam bentuk 

pemberian antiemetic, sedangkan 

kelompok intervensi menerima pengobatan 

farmakologis standar dalam bentuk 

antiemetic dan intervensi akupresur Nei 

Guan sebagai terapi tambahan. Akupresur 

Nei Guan dilakukan selama dua hari dan 

diberikan tiga kali sehari, 30 menit 

sebelum kemoterapi, sebelum sarapan dan 

sebelum makan malam. Hasil analisis pada 

kelompok kontrol menunjukkan bahwa 

nilai mual rata-rata cenderung menigkat 

dan interval muntah lebih cepat daripada 

kelompok intervensi. Akupresur Nei Guan 

point dapat dilakukan dengan cepat, 

efektif, dan ditoleransi dengan baik pada 

pasien kanker anak sebagai terapi 

tambahan.  

Artikel kedua merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh Hilman 

Syarif, Elly Nurachmah, dan Dewi Gayatri 

(Syarif et al., 2011) Fakultas Keperawatan 

Universitas Indonesia, dengan jumlah 

sampel 44 responden, menggunakan 

metode single blind dan desain 

randomized clinical trial. Dibagi menjadi 

dua kelompok, kelompok control dan 

intervensi, masing – masing diberikan 

terapi antiemetic, dan kelompok intervensi 

diberikan terapi akupresur tiga kali sehari, 

25 menit sebelum kemoterapi serta 6 dan 

12 jam sesudah kemoterapi, dan untuk 

kelompok control hanya mendapatkan 

terapi standar yaitu dengan diberikannya 

terapi antiemetic. Hasil menunjukkan 

penurunan rerata mual muntah akut setelah 

akupresur pada kelompok intervensi 

signifikan lebih besar dibandingkan 

dengan kelompok control.  

Artikel ketiga merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh Aslı Genç 

& Gulbeyaz Can & Adnan Aydiner (Genç 

& Tan, 2015) Nursing Departement Health 

Sciences School, Istanbul Arel University. 

Dengan sampel 120 responden, 

menggunakan metode single blind dengan 

desain randomized clinical trial. Dibagi 

menjadi dua kelompok intervensi, 

kelompok intervensi pertama diberikan 

terapi band akupresur pada titik P6 

dipergelanggan tangan responden, dan 

kelompok intervensi kedua diberikan 

terapi wristband akupresur. Hasil 

penelitian tidak terdapat perbedaan secara 

stastik antara kedua grup yang diberikan 

intervensi band akupresure dan terapi 

wristband akupresur.  

Artikel keempat merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh Anita R. 

Peoples, Eva Culakova, Charles E. 

Heckler, Michelle Shayne (Peoples et al., 

2019) Departement Of Population Health 

Sciences, Huntsman Cancer Institute, 

University Of Utah. Dengan sampel 242 

responden menggunakan metode 

randomized, partially blinded dengan 

desain placebo controlled trial. Responden 

diberikan terapi band akupresur dengan 

ditambah terapi music MP3. Hasil 

penelitian didapatkan ketidak berhasilan 

antara pemberian terapi band akupresur 

dan terapi music MP3 terhadap penurunan 

mual muntah, akan tetapi intervensi ini 

dapat menjadi alternatif untuk pasien 

kemoterapi dengan muntah yang 

menerima antraksiklin yang memiliki 

tingkat kesemasan tinggi.  

Artikel kelima merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh L. Lee 



Dupuis, RPh, PhD, Kara M. Kelly, 

MD3,Jeffrey P. Krischer, PhD,  Anne-

Marie, (Dupuis et al., 2018) American 

Cancer Society, dengan 165 responden, 

menggunkan metode single blind dan 

desain randomized control trial. 

Responden diberikan terapi band 

akupresur pada titik P6. Hasil penelitian 

tidak terdapat hasil signifikan terhadap 

penurunan mual muntah pasien yang 

diberikan akupresur band. 

Artikel keenam merupakan 

penelitian yang dilakukan oleh Novi 

Afrianti dan Eri Riana Pertiwi (Afrianti et 

al., 2020) sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Kendal, dengan 60 responden, 

menggunakan metode quasi eksperimen 

dengan desain non equivalen control group 

design. Dibagi menjadi dua kelompok 

dengan masing-masing 30 responden, 

kelompok intervensi diberikan terapi 

akupresur tiga kali sehari, dengan waktu 

25 menit sebelum kemoterapi, 6 dan 12 

jam setelah kemoterpi, dan kelompok 

control hanya mendapatkan terapi standar. 

Didapatkan hasil adanya penurunan 

frekuensi mual muntah pasien kanker 

dengan mual muntah setelah diberikan 

terapi akupresur.  

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1. Tabel Literatur Review 

No. 
Karakteristik 

Artikel 

Metode 

penelitian  

Site  

Study 

Fokus Ekstraksi 

Utama 
Hasil Peneltian 

1. Identitas Artikel  

Judul :  

Effect of Nei Guan 

Acupressure Point 

as Adjuvant 

Therapy on Highly 

Emetogenic 

Chemotherapy-

Induced Nausea-

Vomiting in 

School-Age 

Children with 

Cancer 

Nama Jurnal : 

Padjadjaran 

Nursing Journal 

(Jurnal 

Keperawatan 

Padjadjaran) 

Institusi Penerbit 

Jurnal : 

Fakultas 

Keperawatan 

Universitas 

Padjadjaran  

Indeks Jurnal : 

SINTA ( S2)  

Volume Dan 

Halaman :  

Volume 7 Issue 1. 

Hal 67 – 76 

Tahun Terbit :  

2019  

Penulis : 

Triliana Purwadesi 

Yuliar, Susi 

Susanah, Ikeu 

Nurhidayah 

  

Populasi :  

Pasien Anak 

dengan  kanker 

dengan Usia 

Sekolah 

Metode Sampel :  

Single Blind 

Control  

Jumlah Sampel :  

30  

Desain :  

quasi-

experimental 

 

Analisis :  

Uji T – test 

 

Kota 

Bandung  

Intervensi :  

Kelompok intervensi 

menerima pengobatan 

standar dalam bentuk 

antiemetic dan 

intervensi akupresur 

Nei Guan selama 2 hari 

dengan waktu 2 x 

sehari.  

Waktu pelaksanaan 30 

menit sebelum 

kemoterapi, sebelum 

sarapan dan sebelum 

makan malam.  

Kelompok kontrol :  

Hanya menerima terapi 

farmakologis dengan 

pemberian antiemetic.  

 

Hasil analisis pada 

kelompok kontrol 

menunjukkan 

bahwa nilai mual 

rata-rata cenderung 

menigkat dan 

interval muntah 

lebih cepat 

daripada kelompok 

intervensi. Hal ini 

menunjukkan 

bahwa 

penyelenggaraan 

terapi adjuvan 

bersamaan dengan 

farmakologis 

pengobatan lebih 

berpengaruh dalam 

penurunan nilai 

mual dibandingkan 

hanya dengan 

farmakologis. 

Pemberian 

akupresur dapat  

menekan mual dan 

muntah karena 

kemoterapi.  

 

2. Identitas Artikel  

Judul :  

Terapi Akupresur 

Dapat Menurunkan 

Keluhan Mual 

Muntah Akut 

Akibat Kemoterapi 

Populasi :  

Pasien kanker di 

dua RS di Jakarta 

Metode Sampel :  

Single Blind  

Jumlah Sampel : 

 44 orang  

Depok, 

Indonesia 

Intervensi :  

Kelompok intervensi 

mendapatkan terapi 

antiemetik standar dan 

terapi akupresur dalam 

3 kali sehari, 25 menit 

sebelum kemoterapi 

Hasil penelitian :  

Hasil penelitian 

menunjukkan 

penurunan rerata 

mual muntah akut 

setelah akupresur 

pada kelompok 



Pada Pasien 

Kanker: 

Randomized 

Clinical Trial 

Nama Jurnal : 

Jurnal 

Keperawatan 

Indonesia 

Institusi Penerbit 

Jurnal : 

Fakultas 

Keperawatan 

Universitas 

Indonesia 

Indeks Jurnal : 

SINTA (S2) 

Volume Dan 

Halaman :  

Vol. 14 no.2. Hal 

133 – 140  

Tahun Terbit : 

2011 

Penulis  

Hilman Syarif1, 

Elly Nurachmah, 

Dewi Gayatri 

 

Desain :  

randomized 

clinical trial 

Analisis :  

Uji T – test 

serta 6 dan 12 jam 

setelah kemoterapi. 

Sedangkan kelompok 

kontrol hanya 

mendapatkan terapi 

standar.  

intervensi 

signifikan lebih 

besar dibanding 

dengan kelompok 

kontrol (p= 0,000; 

α= 0,05). 

3. Identitas Artikel  

Judul :  

The efficiency of 

the acupressure in 

prevention of the 

chemotherapy-

induced nausea 

and vomiting 

Nama Jurnal : 

Support Care 

Cancer  

Institusi Penerbit 

Jurnal : 

Nursing 

Department, 

Health Sciences 

School, Istanbul 

Arel University 

Indeks Jurnal : 

Springer 
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